
2. CHINA MENCATATKAN KONTRAKSI PADA SEKTOR MANUFAKTUR
Dari China, data aktivitas manufaktur pada periode Agustus 2022 dilaporkan turun. Data pada
Purchasing Manager's Index (PMI) manufaktur versi Caixin turun menjadi 49.5, dari
sebelumnya di angka 50.4 pada bulan lalu. PMI menggunakan angka 50 sebagai ambang batas.
Di bawahnya berarti kontraksi, sementara di atasnya ekspansi. Masih berkontraksinya sektor
manufaktur disebabkan karena China masih menerapkan kebijakan zero Covid.

4. KEGIATAN MANUFAKTUR INDONESIA KEMBALI BERTUMBUH
S&P Global melaporkan purchasing managers' index (PMI) manufaktur Indonesia naik menjadi
51.7 pada Agustus, dari bulan sebelumnya 51.3. Data tersebut mencerminkan, kegiatan
manufaktur di Indonesia mencatat perbaikan lebih kuat pada keseluruhan kondisi bisnis selama
bulan Agustus, yang menjadi dukungan untuk kesehatan ekonomi masa mendatang.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.75

FED RATE 2.50

Stock 31-Aug 01-Sep %

IHSG 7,178.59 7,153.10 (0.36)

LQ45 1,022.82 1,016.93 (0.58)

S&P 500 3,955.00 3,966.85 0.30 

Dow Jones 31,510.43 31,656.42 0.46 

Nasdaq 11,816.20 11,785.13 (0.26)

FTSE 100 7,284.15 7,148.50 (1.86)

Hang Seng 19,954.39 19,597.31 (1.79)

Shanghai 3,202.14 3,184.98 (0.54)

Nikkei 225 28,091.53 27,661.47 (1.53)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 1-Sept 2-Sept %

USD/IDR 14,870 14,900 0.20 

EUR/IDR 14,920 14,815 (0.71)

GBP/IDR 17,240 17,182 (0.34)

AUD/IDR 10,139 10,102 (0.37)

NZD/IDR 9,077 9,031 (0.51)

SGD/IDR 10,629 10,610 (0.17)

CNY/IDR 2,154 2,158 0.20 

JPY/IDR 106.67 106.16 (0.48)

EUR/USD 1.0027 0.9956 (0.71)

GBP/USD 1.1586 1.1547 (0.34)

AUD/USD 0.6814 0.6789 (0.37)

NZD/USD 0.6100 0.6069 (0.51)

Bond 31-Aug 01-Sep %

INA 10yr (IDR) 7.10 7.10 0.08 

INA 10yr (USD) 4.18 4.32 3.37 

UST 10yr 3.19 3.25 1.88 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.69 (0.21)

US 8.50 0.00 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,120 7,200 

ID 10 Y 7.07% 7.24%

US 10 Y 3.15% 3.38%

USD / IDR 14,870 14,920 

DJI Dev
Market

3,190 3,380 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,175 3,315 

DJIM China 2,440 2,540 

1. DATA PMI AMERIKA SERIKAT PERIODE AGUSTUS’22 STAGNAN 
Data aktivitas manufaktur di Amerika Serikat periode bulan Agustus masih sama dengan
periode sebelumnya pada level terendah 2 tahun. Institute for Supply Management
melaporkan data PMI manufaktur berada di 52.8 pada Agustus, tidak berubah dari Juli dan
lebih tinggi dari ekspektasi penurunan ke 52.0. Untuk saat ini, fokus investor beralih ke laporan
utama pasar tenaga kerja yang akan dirilis pada malam hari ini.

3. INDONESIA MENGALAMI DEFLASI SELAMA PERIODE BULAN AGUSTUS’22
Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data indeks harga konsumen (IHK) Indonesia periode
Agustus 2022. BPS melaporkan terjadi deflasi 0.21% pada Agustus 2022 dibandingkan bulan
sebelumnya (mtm). Namun secara tahunan, dibandingkan Agustus 2021 (yoy), terjadi inflasi
4.69%. Meski masih relatif tinggi, tetapi melambat dibandingkan bulan sebelumnya yang
4.94%, yang merupakan level tertinggi dalam 7 tahun terakhir.

5. FX & BONDS MARKET
USD index menuju level tertinggi dalam 20 tahun kemarin setelah rilis data-data dari AS yang
menunjukkan perekonomian AS masih kuat sehingga membuka peluang The Fed untuk
menaikan suku bunga acuan dengan lebih agresif. Jumlah warga AS yang mengajukan klaim
baru tunjangan pengangguran turun sebesar 232rb dari 248rb klaim sebelumnya.

Surat Utang Negara Indonesia tidak banyak bergerak di lebel 7.1%, mengungguli UST 10 tahun
dimana kemarin berasda di level 3.20% (naik 10 bps). Fokus pasar akan menuju data NFP AS
yang akan dirilis hari ini.

• IHSG berpotensi mixed di area psikologis 7200.
Investor dapat consider untuk TAKE PROFIT
saat indeks tertahan di area 7,200. AVERAGING
ENTRY/SUBS dapat dilakukan di area support
7,070 & 6,975.

• Hari ini, USD/IDR dibuka pada level 14,890-
14,900 dengan perkiraan range perdagangan di
14,870-14,920.

• Rekomendasi Bonds : FR75, FR92, INDON24 
(sesuai ketersediaan).


